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ABSTRAK

Usaha Arlinda Callection merupakan usaha konveksi yang memproduksikan Bed Cover, Sepray dan
pakaian kebava, Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pemilik perusahaan telah melakokan
pencatatan terhadap biava-biaya yang dikeluarkan dan begitu jupa dengan pendapatan atas
penjualannya, Wamun, perusahaan ini dalam pencatatan biaya-hiaya vang dikeluarkan belum adanya
pemisahoan yang jelas antara hiaya variabel dan biaya tetap, Pemilik hanva memperhitungkan biava- |
biava vang dikelvarkan tanpa menggolongkan kelompok biaya sesuai dengan tingkah lakunya
techadap perubahan volume kegiatan. Dalam perhitungan brack even poinr, biava semi variabel harus
dipisaftkan terichih dahulo antara biava tetap dan biaya variabel, agar memudahkan perusahaan
dalam menghitung hreak even paint dengan tujunn membuat perencanaan dan pengawasan vang baik.
Hasil penelitian dan megas akhir ini adalah wntuk mencapai titik drest even poind maka Arlinda
Collection harus menjual bau kebava sebanyvak [0 umit, Bed cover sehanyvak 3 unit dan 7 unit untuk
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BABR SATU
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan perckonomian vang sangat pesat menimbulkan persaingan diantara
para pelaku ekonomi yang terlibat dalam dunia vsaha dan bisnis. Mereka berusaha
untek mencart dan menciplakan hal-hal baru yang inovatif dan kreatif serla bisa ikt
serly dan memenangkan persaingan lersebut. Twjuan perusabaan pada umumnya
adaleh mempercleh laba vang maksimal untuk mencapal tingkat laba vang di inginkan
oleh perusahaan maka di perlukan sustu perencanaan yang matang dar pihak
manajemen. Seperti perencanaan dalam jumlah minimum barang vang di produksi dan
penentuan  biaya vang hares di Keluarksn sclama proses produksi. Sehingpa
manajemen dapat mengambil keputusan techadap harga jual dan jumlah minimum
barang yang terus terjual,

Fenetapan harga dalam kebijaksanaan manajemen belum memadai jika hanya
di tujukan untuk menutupi EE:JI'IlI.rEI biaya yang di keluarkan, tetapi juza harus menjarmin
adanya laba. Manajemen memerlukan suatu informasi untuk menganalisa Taktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan di masa yang akesn datang, schingea di
perlukan suatu teknik analisa yang discbut analisa break even poine, Analisa ini dapat
digunakan manajemen untuk melakukan perencanaan dan pengambilan keputusan
vang menckankan pada keterkaitan biaya Kuantitas yang terjual dan harga.

Pengertian menurut Hansen dan Mowen (2005) titik impas adalab suaty titik
dimana total pendapatan sama dengan total biaya, titik dimana laba sama dengan nol.
Jadi suatu perusshaan dikatskan break ever apabila perusahaan tersebut tidak
memperaleh laba dan Gdak menderita nigi.

Menurut Suprivono (2001, adalah



“Tititk impas adalah suatw keadsan perusahaan dimana jumlabh  total
penghasilan besarnya sarma dengan jumlah tota]l biaya, atau spatn keadaan
dimana laba meginys sebesar nol. Perusahaan tidak memperoleh laba tetapi
tidak rmenderita kerugian.”™

Sedangkan menurut Sigit. Sochardi (20007 pengertian break even point adalsh:

“Analisa break even point adalah swatu feknik atau cara yang digunakan oleh
seorang manajer peerusahaan untuk mengetahui pada volume penjualan dan
volume produksi berapakoh perosahasn yang bersanghutan tidak menderita
rugi dan tidak mempereleh laba,”

Laba sebagai hasil penjualan dibarapkan dapat menutupi biayva-biaya operasi
dan biava-hiaya lainnya vang dikelearkan oleh suam indostn kecil. Untuk ite indostn
kecil harus dapat menentukan dan menerapkan besarnyva volume penjualan minimum.
Dalam anafise break even point dapar dihitung berapa volume penjualon minimum
vang hams dijual oleh perusahasn atan berapa volume penjualan vang harus dijual
untuk mencapai target laba vang diinginkan apar perusahaan tdak menderita rugi,

Lisaha Arlinda Collection vang berlokasi Ji Il Soekamo Hatta Payakombuh.
Usaha ini merupakan vsaha konveksi yang memproduksi Bed Cover, Seprey, dan
Paknian Kebaya, Dalam keglatan operasional, perusahaan di bantu olch pckerja
sebazal tenaga ahli vang berjumlah 2 orang.

Berdazarkan hasil survey vang dilakukan, pemilik perusahaan telabh melakukan
pencatatan terhadap biaya-biaya yang di keluarkan dan begitu juga dengan pendapatan
atas penjualannva. Namun, perusahaan ini dalam pencatatan biava-biaya vang di
lakuken belum adenyva pemisahan vang jelas antara biaya varabel dan biaya tetap.
Pemilik hanya mengelompokkan biaya vang terjadi secara umum, Biaya-biayva yang
seharusnya di kategorikan sehagai biaya produksi tidak di perhitungkan seperti biaya
listrik, penyusotan peralatan dan lain sebapainya. Schingga pemilik tidak pemah
mengetahui berapa laba bersih yang sebenarnva di peroleh dan hasil penjualan

tersebut.
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BAB LIMA

KESIMPULAN DAN SARRAN

5.1 KESIMPULAN

Dari wraian pada bab-bab sebelumnya dapat diamhbil kesimpulan schagai berikut -

i

Sclama ini dalam Usaha Aclinda Collection tidak pernah  melakukan
perhitungan  kuantitas unit produksi dalam mencapai titik impas {freak even
Poing,

Hreak Event Foinr adalah titik dimana pendapatan sama dengan total biava,
sehingga perusahaan tidak memperoleh Laba/Rugi atau dalam keadaan impas.
Sedangkan analisa break even pofn adalah suatu cars stay teknik vang
digunakan manajer perusahaan untuk mengetahui valume penjualan pada
tingkat tertentu uniuk dapat mengahasilkan laba yang diinginkan.

Usaha Arlinda belum melakukan penpgelompokkan biaya-biava berdasarkan
prilaku biava menjadi biaya tetap, biaya variable dan biaya semivariabel.
Biava tetap dapat dipisabkan menjadi biaya tetap langsung dan bisya tetap,
biaya telap langsung adalah biaya telap yang dapat ditelusuri ke masing-
masing segmen dan akan hilang apabila sepmen tidak ada, sedangkan biaya
tetap wrmum adalah hiava fetap yang tidak dapat ditelusuri ke segmen dan akan
tetap muncul meskipun salah satu segmen dieliminasi,

Usaha Arlinda Collection pada Bulan Juni 2009 memproduksi baju kebaya 30
unit & Rp 300,000, Bed Cover 15 unit @ Rp 200000 dan Sepray 20 unit i@
Kp 1 75000, sehingga menghasilkan laba sebesar Rp 3.654.314.

Untuk mencapai titik break everr poine maka Arlinda Collection harus menjual

1} unit kebaya, 5 unit untuk bed cover, dan 7 unit untuk sepray,
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